ABSTRAK

Pantai Randusanga Indah merupakan salah satu produk wisata di kabupaten Brebes,
kawasan tersebut memiliki permasalahan terkait aspek sustainable coastal yaitu pada aspek
Lingkungan, Ekonomi, Sosial, dan Kelembagaan seperti banjir rob, abrasi, fasilitas kesehatan
yang belum tersedia seperti puskesmas dan klinik, serta belum memiliki kelompok sadar wisata.
Kriteria sustainable coastal mampu memenuhi kebutuhan wisatawan serta meningkatkan kualitas
daerahnya di masa kini dan masa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
sebuah penilaian tehadap 4 variabel untuk mengetahui apakah di pantai Randusanga Indah
sudah termasuk kedalam kategori sustainable coastal atau belum.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis skoring,
proses analisis diawali dengan melakukan pemberian skor pada setiap variabel sustainable
coastal. Data skor yang bersumber dari literatur tersebut kemudian di klasifikasi dan dilakukan
penghitungan rata — rata untuk mendapatkan kategori dari setiap variabel sustainable coastal.
Klasifikasi kategori menggunakan pendekatan skala likert dengan menggunakan 3 kategori,
dimana nilai interval kurang dari 56 termasuk kedalam kategori buruk, nilai interval 57 — 80
termasuk kedalam kategori baik, dan nilai interval 81 — 100 termasuk kedalam kategori sangat
baik.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aspek Lingkungan mendapatkan nilai interval
52, dimana nilai interval 52 termasuk kedalam kategori buruk, aspek Ekonomi mendapatkan nilai
interval 54, dimana nilai interval 54 termasuk kedalam kategori buruk, aspek Sosial mendapatkan
nilai interval 52, dimana nilai interval 52 termasuk kedalam kategori buruk, dan aspek
Kelembagaan mendapatkan nilai interval 56. dimana nilai interval 56 termasuk kedalam kategori
buruk. Dari hasil tersebut dapat dirumuskan bahwa pantai Randusanga Indah belum termasuk
kedalam kategori sustainable coastal.
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